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LEMBAR EKSEKUTIF 

 

 Alvin Fajar S, 8223163608. Laporan Praktik Kerja Lapangan pada 

PT Angkasa Pura II. Program studi DIII Manajemen Pemasaran. Fakultas 

Ekonomi. Universitas Negeri Jakarta. 

Laporan ini disusun dengan tujuan untuk memberi informasi mengenai kegiatan 

praktikan selama melaksanakan praktik kerja lapangan di PT. Angkasa Pura II 

yang dilakukan selama 40 hari kerja, mulai Juli – Agustus 2018. 

Dalam praktik kerja lapangan ini praktikan ditempatkan pada Commercial Service 

Divisionyang dimana praktikan melakukan pekerjaan yaitu : Memproses negosiasi 

dengan calon mitra usaha/penyewa yang akan melakukan usaha sesuai tenant 

yang ditetapkan, memasukan data pembayaran ke dalam SAP dan membuat 

Agreement Overview 

       Dan dengan diadakannya praktik kerja lapangan ini praktikan dapat menarik 

kesimpulan bahwa PKL bertujuan untuk menambah wawasan, pengetahuan dan 

keterampilan juga pengalaman bekerja yang sesungguhnya yang tidak didapatkan 

di perkuliahan 

 

 

 

Kata kunci: Praktik Kerja Lapangan, Commercial Service Division, PT Angkasa 

Pura II Persero. 
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EXECUTIVE SUMMARY 

 Alvin Fajar S, 8223163608. Field work report at  PT. Angkasa Pura II. 

Marketing Management program study. Faculty of Economics.Universitas 

Negeri Jakarta. 

 This report was prepared with the aim to provide information about the 

activities of the practitioner during carrying out field work practices at PT. 

Angkasa Pura II is carried out for 40 working days, starting July - August 2018. 

 In this field work practice, the practitioner is placed in a Commercial 

Service Division where the practitioner does the work, namely: Process 

negotiating, picking up the phone and entering data into SAP and make a 

agreement overview 

 And with the holding of this field work practice, the practitioner can draw 

conclusions that field work practice aims to add insight, knowledge and skills as 

well as real work experience that is not obtained in lectures. 

 

 

 

 

Keywords: Field Work Report, Commercial Service Division, PT Angkasa Pura II 

Persero. 
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waktu.Laporan ini disusun dari hasil kegiatan praktik kerja lapangan yang 

dilaksanakan praktikan  selama 40 hari kerja, mulai dari Juli – Agustus 2018. 

Kegiatan praktik kerja lapangan ini dilaksanakan di Commercial Service Division, 
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Allah SWT untuk kita semua, yang merupakan sebuah pentunjuk yang paling 

benar yakni Syariah agama Islam yang sempurna dan merupakan satu-satunya 

karunia paling besar bagi seluruh alam semesta. 
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masih banyak kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu 

praktikan mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca supaya 

kedepannya laporan ini dapat menjadi lebih baik lagi. 
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praktikan ingin mengucapkan terima kasih kepada : 
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2. Dra. Sholikhah, M.M, selaku Koordinator Program Studi D3 Manajemen 

 Pemasaran 



v 
 

3. Prof. Dr. Dedi Purwana S.E, M.Bus, selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
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kesempatan kepada praktikan untuk melaksanakan PKL di PT. Angkasa Pura 

II. 

6. Seluruh karyawan PT. Angkasa Pura II yang tidak dapat praktikan 

 sebutkan satu per satu, dan tanpa mengurangi rasa hormat praktikan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

       Transportasi merupakan salah satu kebutuhan masyarakat di era modern, 

perkembangan transportasi pun terbilang cukup pesat, baik darat, laut, 

maupun udara. Untuk menempuh perjalanan jauh namun menginginkan 

waktu yang cepat transportasi udara adalah mode transportasi pilihan dan 

yang banyak diminati oleh masyarakat. Transportasi udara yang saat ini 

paling mencolok dan terkenal ialah pesawat terbang. Dulunya diawali dengan 

pesawat yang agak berat dan sekarang berkembang menjadi pesawat yang 

besar dan tidak berat, karena menggunakan bahan baja yang kuat dan tahan 

tekanan. Pesawat juga dibuat dengan kapasitas yang berbeda-beda tergantung 

dengan tipenya. Penggunaan pesawat terbang setiap tahun semakin 

meningkat dan pada akhirnya transportasi udara yiatu pesawat terbang 

merupakan salah satu kebutuhan masyarakat pada zaman sekarang ini. 

       Di Indonesia sendiri trend industri transportasi udara mengalami 

perkembangan yang terbilang cukup pesat terbukti dengan sejumlah indikator 

penerbangan nasional sepanjang tahun 2017 yang menunjukan kinerja positif. 

Salah satunya yaitu jumlah penumpang pesawat domestik dan internasional 

yang tumbuh sebesar 9,5%. Indikasi peningkatan jumlah penumpang pesawat 

ini dipantau juga oleh Badan Pusat Statistik (BPS) di beberapa bandara 

utama. Untuk bandara Soekarno-Hatta Tangerang, jumlah penumpang 
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Desember 2017 mencapai 2,7 juta, atau meningkat sebesar 10,5% dari 

Desember 2016 yang hanya 1,9 juta. Sedangkan, di bandara Juanda Surabaya, 

jumlah penumpang meningkat sebesar 9,4%, dari 735 ribu menjadi 672 ribu, 

dalam periode yang sama. (Widiastuti, 2018) 

        PT Angkasa Pura II yang merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Negara hadir untuk melayani kebutuhan masyarakat dengan mengelola 

kebandarudaraan di wilayah Indonesia bagian barat sejak 13 Agustus 1984 

dan semenjak saat itu perkembangan PT Angkasa Pura II pun terbilang cukup 

pesat hingga dapat mengelola 13 bandara lain di wilayah barat Indonesia, 

pencapaian itu tidak lepas dari kepercayaan masyarakat terhadap PT Angkasa 

Pura II berkat pelayanan yang memadai dan komitmen untuk memuaskan 

pelanggan. (Angkasapura2,2018). 

        Commercial Service Division adalah bagian Divisi dari PT Angkasa Pura 

II yang bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat, baik dari segi pengembangan bisnis internal maupun eksternal, 

melakukan kegiatan komersil seperti mengadakan kerjasama dengan mitra 

kerja hingga pengadaan sewa lahan yang dapat digunakan secara umum 

sehingga PT Angkasa Pura II dapat bertahan hingga sejauh ini. 

        Selain itu PT Angkasa Pura II juga berkomitmen dalam hal pengabdian 

kepada masyarakat dan dalam hal ini PT Angkasa Pura II membuka peluang 

bagi mahasiswa untuk belajar bagaimana  bekerja di dunia kerja yang 

sebenarnya dan membuka kesempatan untuk mahasiswa melakukan kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) sehingga mahasiswa dapat 
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mengimplementasikan teori – teori yang telah dipelajari di bangku kuliah, 

karena kedepannya menjadi pekerja yang handal dan siap kerja adalah 

tuntutan bagi mahasiswa setelah lulus dari bangku kuliah. 

        Pada praktik kerja lapangan kali ini, Praktikan berkesempatan untuk 

melakukan PKL di PT Angkasa Pura II Cabang Halim Perdanakusuma, 

praktikan memilih PT Angkasa Pura II karena ingin mempelajari bagaimana 

PT Angkasa Pura II mengelola kegiatan komersialisasinya sehingga dapat 

berkembang pesat seperti sekarang ini, selain itu PKL juga dapat memberi 

pengalaman dan ilmu yang tidak didapatkan di bangku kuliah. 

B. Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud praktikan melaksanakan Praktik kerja lapangan adalah: 

1. Memberikan pengalaman dan gambaran kerja yang sesungguhnya 

kepada praktikan. 

2. Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan juga keterampilan dalam 

pekerjaan yang sesungguhnya terutama di bidang pemasaran dan jasa.  

3. Memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam memperoleh gelar ahli 

Madya (A.Md). 

4. Mengimplementasikan teori-teori yang sudah di pelajari saat perkuliahan 

pada saat praktik kerja lapangan. 
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Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan yang telah dilakukan oleh Praktikan 

adalah: 

1. Mengetahuibagaimana kegiatan Commercial Service Division dalam hal 

menentukan tenant yang akan memanfaatkan lahan untuk bisnis di area 

PT Angkasa Pura II.  

2. Mendapat pengetahuan terkait perjanjian kerjasama antara tenant dan PT 

Angkasa Pura II serta mekanisme memasukan data pembayaran ke dalam 

program yang bernama SAP (System Application and product). 

3. Mendapat pengalaman terkait dunia kerja yang sebenarnya dan 

membandingkan antara teori yang praktikan peroleh di kampus dan 

praktik di lapangan 

C. Kegunaan PKL 

 Setelah dilaksanakannya praktik kerja lapangan, praktikan berharap dapat 

 memberikan kegunaan untuk pihak - pihak yang terkait, antara lain sebagai 

 berikut: 

1. Bagi Praktikan : 

a. Praktikan dapat mengetahui dan mempelajari dinamika yang terjadi di 

dunia kerja yang sebenarnya 

b. Sebagai sarana untuk mengimplementasikan teori-teori yang sudah 

diberikan saat perkuliahan. 

c. Menambah relasi praktikan.  
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universias Negeri Jakarta:  

a. Terjalinnya kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta dengan PT 

Angkasa Pura II. 

b. Dapat mengetahui sejauh mana keefektifitasan atau kesesuaian tenaga 

pengajar, materi pengajaran, metode pengajaran dan media pengajaran 

yang di lakukan di dalam perkuliahan dengan perkembangan yang 

terjadi di dunia kerja sebenarnya. 

3. Bagi Perusahaan: 

a. Perusahaan mendapat bantuan tenaga kerja terdidik dari mahasiswa 

yang melakukan praktik kerja lapangan 

b. Perusahaan dapat menjalin hubungan baik dengan Universitas Negeri 

Jakarta sehingga untuk kedepannya dapat mencari tenaga kerja dari 

Universitas Negeri Jakarta. 

D. Tempat PKL 

Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan memperoleh kesempatan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

pada : 

Nama Perusahaan : PT. Angkasa Pura II Persero 

Alamat Perusahaan :Jl.Airport Halim Perdanakusuma, No 1, RT.1/RW     

9, Halim Perdanakusuma, Makassar, Kota Jakarta 

Timur, DKI Jakarta 13610 

Nomor Telepon : 021 – 80899570 

Website : www.angkasapura2.co.id 



6 
 

 
 

Alasan Memilih PT. Angkasa Pura II 

Adapun beberapa alasan praktikan memilih PT. Angkasa Pura II 

sebagai tempat untuk melaksanakan PKL karena : 

1. Praktikan tertarik untuk mengetahui bagaimana pengelolaan bandar 

udara bekerja. 

2. PT Angkasa Pura II adalah pengelola bandar udara terbesar di 

Indonesia 

3. Saudara praktikan ada yang bekerja di PT Angkasa Pura II 

E. Jadwal Waktu PKL 

Jadwal Praktik Lapangan Kerja (PKL) yang dilaksanakan oleh praktikan 

selama 40 hari kerja dimulai dari tanggal 2 Juli sampai dengan 31Agustus 

2018. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dari hari Senin 

hingga hari Jumat dan waktu kerja dimulai dari pukul 07.30 WIB sampai 

dengan pukul 16.30 WIB.  

Dalam proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dibagi tiga tahap, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan PKL 

a. Pada tanggal 3 April 2018, praktikan meminta surat pengantar untuk 

membuat surat izin permohonan PKL yang sudah ditandatangani oleh 

Dra. Sholikhah, M.M. selaku Koordinator Program Studi D3 

Manajemen Pemasaran. Setelah praktikan mendapatkan tandatangan 

yang dibutuhkan, praktikan mengajukan surat pengantar tersebut ke 

Biro Akademik dan Hubungan Masyarakat. 
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b. Pada tanggal 5 April 2018, praktikan mengambil surat izin yang telah 

selesai dan langsung menuju kantor PT Angkasa Pura II Halim 

Perdanakusuma untuk mengajukan permohonan izin PKL, lalu 

praktikan diminta menunggu beberapa hari untuk diberikan kepastian. 

c. Pada tanggal 19 April 2018, praktikan diminta untuk datang kembali 

ke kantor PT Angkasa Pura II Halim Perdanakusuma untuk diberikan 

surat persetujuan bahwa praktikan mendapat izin untuk melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan di PT Angkasa Pura II. 

2. Tahap Pelaksanaan PKL 

Setelah mendapatkan izin untuk melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan, praktikan mulai melaksanakan PKL di PT Angkasa Pura II 

pada tanggal 2 Juli 2018 dan berakhir pada tanggal 31 Agustus 2018, dan 

dilaksanakan dari hari Senin sampai dengan Jumat. Pelaksanakan PKL di 

PT. Angkasa Pura II. Dimulai pada jam 07.30 WIB sampai dengan 16.30 

WIB 

3. Tahap Penulisan Laporan PKL 

Setelah praktikan menyelesaikan PKL di PT. Angkasa Pura II. 

praktikan diberikan tugas membuat laporan Praktik Kerja Lapangan. 

Praktikan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan memulai 

menyusun laporan praktik kerja lapangan mulai tanggal 31 Agustus 2018 

hingga selesai. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan 

       PT Angkasa Pura II (Persero), merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Negara yang bergerak dalam bidang usaha pelayanan jasa kebandarudaraan 

dan pelayanan jasa terkait bandar udara di Wilayah Indonesia Barat. Angkasa 

Pura II telah mendapatkan kepercayaan dari Pemerintah Republik Indonesia 

untuk mengelola dan mengupayakan pengusahaan Pelabuhan Udara Jakarta 

Cengkareng yang kini berubah nama menjadi Bandara Internasional Jakarta 

Soekarno-Hatta serta Bandara Halim Perdanakusuma sejak 13 Agustus 1984. 

(Angkasapura2, 2018) 

       Keberadaan Angkasa Pura II berawal dari Perusahaan Umum dengan 

nama Perum Pelabuhan Udara Jakarta Cengkareng melalui Peraturan 

Pemerintah Nomor 20 tahun 1984, kemudian pada 19 Mei 1986 melalui 

Peraturan Pemerintah Nomor 26 tahun 1986 berubah menjadi Perum Angkasa 

Pura II. Selanjutnya, pada 17 Maret 1992 melalui Peraturan Pemerintah 

Nomor 14 tahun 1992 berubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). 

Seiring perjalanan perusahaan, pada 18 November 2008 nama Perum 

Angkasa Pura II resmi berubah menjadi PT Angkasa Pura II Persero. 

(Angkasapura2, 2018) 

       Berdirinya Angkasa Pura II bertujuan untuk menjalankan pengelolaan 

dan pengusahaan dalam bidang jasa kebandarudaraan dan jasa terkait bandar 

udara dengan mengoptimalkan pemberdayaan potensi sumber daya yang 
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dimiliki dan penerapan praktik tata kelola perusahaan yang baik. Hal tersebut 

diharapkan agar dapat menghasilkan produk dan layanan jasa yang bermutu 

tinggi dan berdaya saing kuat sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan 

dan kepercayaan masyarakat. 

       Kiprah PT Angkasa Pura II telah menunjukkan kemajuan dan 

peningkatan usaha yang pesat dalam bisnis jasa kebandarudaraan melalui 

penambahan berbagai sarana prasarana dan peningkatan kualitas pelayanan 

pada bandara yang dikelolanya. 

PT Angkasa Pura II telah mengelola 14 bandara, diantaranya yaitu : 

1. Bandara Soekarno – Hatta (Jakarta) 

2. Bandara Halim Perdanakusuma (Jakarta) 

3. Bandara Kualanamu (Medan) 

4. Bandara Supadio (Pontianak) 

5. Bandara Minangkabau (Padang) 

6. Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II (Palembang) 

7. Bandara Sultan Syarief Kasimg II (Pekanbaru) 

8. Bandara Sastranegara (Bandung) 

9. Bandara Iskandarmuda (Banda Aceh) 

10. Bandara Raja Haji Fisabilillah (Tanjungpinang) 

11. Bandara Sultan Thaha (Jambi) 

12. Bandara Depati Amir (Pangkal Pinang) 

13. Bandara Silangit (Tapanuli Utara) 

14. Bandara Banyuwangi (Jawa Timur) 
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       PT Angkasa Pura II telah berhasil memperoleh berbagai penghargaan 

dari berbagai instansi. Penghargaan yang diperoleh merupakan bentuk 

apresiasi kepercayaan masyarakat atas performance Perusahaan dalam 

memberikan pelayanan, diantaranya adalah “The Best BUMN in Logistic 

Sector” dari Kementerian Negara BUMN RI (2004-2006), “The Best I in 

Good Corporate Governance” (2006), Juara I “Annual Report Award” 2007 

kategori BUMN Non-Keuangan Non-Listed, dan sebagai BUMN terbaik dan 

terpercaya dalam bidang Good Corporate Governance pada Corporate 

Governance Perception Index 2007 Award. (Angkasapura2, 2018) 

       Pada tahun 2009, Angkasa Pura II berhasil meraih penghargaan sebagai 

1st The Best Non Listed Company dari Anugerah Business Review 2009 dan 

juga sebagai The World 2nd Most On Time Airport untuk Bandara Soekarno-

Hatta dari Forbestraveller.com, Juara III Annual Report Award 2009 kategori 

BUMN Non-Keuangan Non-Listed, The Best Prize ‘INACRAFT Award 2010’ 

in category natural fibers, GCG Award 2011 as Trusted Company Based on 

Corporate Governance Perception Index (CGPI) 2010, Penghargaan 

Penggunaan Bahasa Indonesia Tahun 2011 dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, penghargaan untuk Bandara Internasional Minangkabau Padang 

sebagai Indonesia Leading Airport dalam Indonesia Travel & Tourism Award 

2011, dan Penghargaan Kecelakaan Nihil (Zero Accident) selama 2.084.872 

jam kerja terhitung mulai 1 Januari 2009-31 Desember 2011 untuk Bandara 

Sultan Syarif Kasim II Pekanbaru, serta berbagai penghargaan di tahun 2012 

dari Majalah Bandara kategori Best Airport 2012 untuk Bandara Internasional 
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Sultan Syarif Kasim II (Pekanbaru) dan Bandara Sultan Mahmud Badaruddin 

II (Palembang), kategori Good Airport Services untuk Bandara Internasional 

Minangkabau dan Bandara Internasional Soekarno-Hatta Terminal 3 

(Cengkareng) dan kategori Progressive Airport Service 2012 untuk Bandara 

Internasional Soekarno-Hatta Terminal 3 Cengkareng. (Angkasapura2, 2018) 

       Sebagai Badan Usaha Milik Negara, Angkasa Pura II selalu 

melaksanakan kewajiban untuk membayar dividen kepada negara selaku 

pemegang saham. Angkasa Pura II juga senantiasa berkomitmen untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik dan perlindungan konsumen kepada 

pengguna jasa bandara, menerapkan praktik tata kelola perusahaan yang baik, 

meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluarganya serta meningkatkan 

kepedulian sosial terhadap masyarakat umum dan lingkungan sekitar bandara 

melalui program Corporate Social Responsibility. 

Visi dan Misi 

Visi 

The Best Smart Connected Airport operator in the region 

The best smart connected airport operator in the region memiliki makna 

bahwa bandara-bandara yang dikelola Angkasa Pura II menjadi bandara yang 

terhubung ke banyak rute atau tujuan baik di dalam maupun di luar negeri, 

sesuai dengan status masing-masing bandara (bandara 

domestik/internasional). Connecting time and connecting process baik untuk 

penumpang maupun barang harus bisa berjalan dengan mudah dan tanpa 

sekat. Bandara-bandara PT Angkasa Pura II juga sepenuhnya menjadi 
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bandara yang pintar dengan memanfaatkan teknologi modern. Region yang 

dimaksud dalam visi adalah Asia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa visi PT 

Angkasa Pura II adalah menjadi bandara dengan konektivitas tinggi ke 

banyak kota atau negara dan mempergunakan teknologi modern yang 

terintegrasi dalam operasional bandara dan peningkatan pelayanan 

penumpang. (Angkasapura2, 2018) 

Misi 

1. Memastikan keselamatan dan keamanan sebagai prioritas utama 

2. Menyediakan infrastruktur dan layanan kelas dunia untuk mendukung 

perkembangan ekonomi Indonesia melalui konektivitas antar daerah 

maupun negara 

3. Memberikan pengalaman perjalanan yang terpercaya, konsisten, dan 

menyenangkan kepada seluruh pelanggan dengan teknologi modern 

4. Mengembangkan kemitraan untuk melengkapi kemampuan dan 

memperluas penawaran perusahaan 

5. Menjadi BUMN pilihan dan memaksimalkan potensi dari setiap karyawan 

perusahaan 

6. Menjunjung tinggi tanggung jawab sosial perusahaan 

Untuk keperluan komunikasi dan publikasi dapat mempergunakan pernyataan 

misi :  

Kami mendorong seluruh karyawan dan mitra untuk memberikan pengalaman 

berpergian yang aman dan nyaman bagi pelanggan. 
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Nilai – nilai perusahaan : 

PT Angkasa Pura II juga memiliki nilai-nilai atau budaya perusahaan yang 

akan terus ditumbuhkembangkan dalam setiap insan PT Angkasa Pura II. 

Nilai atau budaya perusahaan adalah PERFORM: 

Pride of Indonesia 

We support our country's development and offer the best Indonesian 

experience to the world 

Enterpreneurial 

We talk less and do more, we implement new ideas fast 

Responsible 

We commit personally on delivering results 

Focused 

We focus our efforts on what matters the most 

Outstanding Service 

We always take the perspective of our customers in everything we do 

Respectful 

We treat everyone with respect 

Meritocratic 

We recognize and reward achievements. (Angkasapura2, 2018) 
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Logo Perusahaan 

 

Gambar II.1 

Logo PT Angkasa Pura II 

Sumber : Angkasapura2, 2018 

Biru adalah warna yang melambangkan pergerakan sektor logistik yang terus 

tumbuh berkembang pesat. 

Merah melambangkan tindakan yang berlandaskan semangat kerja dan 

komitmen PT Angkasa Pura II dalam menyediakan pelayanan berkualitas 

internasional dengan mengutamakan kenyamanan dan keselamatan 

pelanggan. 

Kuning melambangkan kemakmuran sebagai buah keberhasilan yang akan 

didapat dari kerja keras PT Angkasa Pura II untuk para pemegang saham, 

manajemen, karyawan, dan Indonesia. 

Hijau melambangkan arah kepemimpinan yang tegas, berintegritas, dan 

terarah menuju pertumbuhan perusahaan yang sehat. (Angkasapura2, 2018) 
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B. Sturktur Organisasi 

Berikut adalah Struktur organisasi pada PT Angkasa Pura II Cabang Halim 

Perdanakusuma. 

 

Gambar II.2 

Struktur Organisasi PT Angkasa Pura II Cabang Halim Perdanakusuma 

Sumber: Diolah oleh praktikan 

       Berdasarkan gambar II.2 praktikan ditempatkan di Commercial Service 

Division, langsung di bawah arahan Manager Of Commercial. Dan di Top of 

Management ada Executive General Manager selaku pemegang kekuasaan & 

tanggung jawab tertinggi di PT Angkasa Pura II Cabang Halim Perdanakusuma. 

Adapun uraian tugas dari beberapa divisi PT Angkasa Pura II Cabang Halim 

Perdanakusuma adalah sebagai berikut : 

 

 

Executive General 
Manager

Manager of 
Airport & 
Service 

Manager of 
Airport 

Maintenance

Manager of 
Infrastructure 
&  Accesbility

Manager of 
Commercial

Commercial 
Service Division

Officer In Charge
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1. Executive General Manager 

       Executive General Manager atau disingkat menjadi EGM adalah 

pemegang kekuasaan dan tanggung jawab tertinggi dan berperan sebagai 

manajemen puncak di PT Angkasa Pura II Cabang Halim Perdanakusuma, 

yang memiliki tugas sebagai berikut : 

a. penyiapan, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan pelayanan organisasi 

keselamatan lalu lintas udara 

b. penyiapan, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan operasional bandara 

c. penyiapan, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan komersil 

d. penyiapan, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan pemilihan fasilitas 

teknik elektonika dan listrik 

e. penyiapan, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan administrasi 

f. penyiapan, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan keuangan dan 

perlengkapan 

2. Officer In Charge 

       Bagian ini terdiri dari setidaknya 5 orang setingkat kepala divisi yang 

merupakan pelaksana non struktural dalam menanggulangi permasalahan 

operasional tingkat pertama di bandar udara berfungsi secara bergantian 

mengkordinir kegiatan tersebut. Dalam melaksanakan tugasnya bagian ini 

bertanggung jawab langsung kepada Executive General Manager 

3. Airport & Service Division 

a. Menyiapkan dan melakukan kegiatan pelayanan bandar udara 



17 
 

 
 

b. Menyiapkan dan melaksanakan kegiatan pertolongan kecelakaan 

penerbangan dan pemadam kebakaran 

c. Menyiapkan dan melaksanakan pengamanan bandar udara 

4. Airport Maintenance Division 

       Menyiapkan dan melakukan kegiatan pengoperasian, pemeliharaan, dan 

pelaporan fasilitas teknik, navigasi udara, radar, dan listrik 

5. Infrastructure & Accesbility Division 

a. Menyiapkan dan melakukan kegiatan pengoperasian dan pelaporan fasilitas 

bangunan 

b. Menyiapkan dan melakukan kegiatan pengoperasian dan pelaporan fasilitas 

landasan dan lingkungan bandar udara 

c. Menyiapkan dan melakukan kegiatan pengoperasian dan pelaporan fasilitas 

mekanikal dan peralatan 

6. Commercial Service Division 

a. Melakukan pendataan dan perbaruan data fasilitas komersial yang 

sedang/akan digunakan untuk kegiatan bisnis, termasuk kondisi fasilitas 

komersial, ketersediaan utilitas, kesiapan fasilitas komersial yang dapat 

digunakan untuk kegiatan bisnis. 

b. Memastikan fasilitas komersial siap untuk dikomersialisasikan, termasuk 

melakukan koordinasi dengan unit-unit terkait internal perusahaan guna 

pemenuhan ketersediaan utilitas komersial yang akan diperlukan oleh mitra 
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c. Memastikan Fasilitas Komersial yang akan dikomersialisasikan tidak 

bermasalah, sesuai kegunannya (sesuai dengan tenant mixing, floor plan 

dan/atau mediaplacement) atau sesuai dengan perencanaan 

d. Melakukan proses kerja sama bisnis sesuai prosedur dan kewenangan yang 

diatur dalam peraturan 

e. Melaksanakan kegiatan komersial bisnis dan/atau kerja sama sesuai dengan 

kebijakan, rencana kerja dan anggaran yang ditetapkan 

f. Melakukan pengawasan, pengendalian dan evaluasi kegiatan yang 

diperjanjikan/disepakati dengan mitra 

g. Memastikan tercapainya target pendapatan sesuai rencana kerja dan 

anggaran yang telah ditetapkan 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

       PT Angksa Pura II kantor cabang Halim Perdanakusuma ialah salah satu 

Cabang dari PT Angkasa Pura II (Persero) yang merupakan salah satu Badan 

Usaha Milik Negara yang bergerak dalam bidang usaha pelayanan jasa 

kebandarudaraan dan pelayanan jasa terkait bandar udara di wilayah Indonesia 

Bagian Barat. Untuk memperjelas jenis kegiatan usaha PT Angkasa Pura II ini 

dibawah ini akan dijelaskan melalui bauran pemasaran ( marketing mix ) 7P 

berdasarkan rujukan buku Manajamen Pemasaran I karya Philip Kotler yang 

pernah praktikan pelajari adalah sebagai berikut : 
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1. Product 

       Produk yang ditawarkan oleh Commercial Service Division berupa 

jasa terkait Bandar Udara yang termasuk dalam bisnis Non-Aeronautika, 

jasa tersebut terbagi menjadi tiga, yaitu : 

a. Pelayanan penumpang atau bagasi 

Pelayanan ini termasuk pelayanan yang penting bagai 

penumpang/konsumen karena dimana PT Angkasa Pura II selaku 

pengelola bandar udara menyediakan pelayanan penumpang 

kedatangan, keberangkatan serta transit, dan juga penanganan terkait 

penanganan bagasi (baggage handling services). 

b. Penyewaan Lahan 

Penyewaan lahan ini diperuntukan antara lain penyediaan toko, 

restaurant, dan bar yang diberikan kewenangan kepada pihak swasta 

untuk mengelola dan memanfaatkannya, pihak PT Angkasa Pura II 

hanya menyediakan lahannya saja untuk dikomersialisasikan oleh 

pihak swasta yang biasa di sebut mitra kerja/tenant. 

c. Periklanan/Jasa Advertensi ( Advertising Services ), media reklame 

PT Angkasa Pura selaku pengelola Bandar Udara memberikan lahan 

kepada mitra untuk memasang iklan ataupun media reklame. 

2. Price 

       Harga yang ditetapkan oleh PT Angkasa Pura II kepada mitra kerja 

berbeda-beda tergantung untuk apa jenis usahanya, untuk apa di 

pergunakan dan bagaimana prospek kegiatan itu kedepannya, selain itu 
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aspek mendasar bagaimana harga berbeda dilihat dari tempat mitra atau 

tenant melakukan kegiatan usaha harga akan berbeda jika tempatnya 

berada di dalam dan luar terminal, dan tenant pun dapat memilih apakah 

akan melakukan pembayaran dengan melihat luas lahan atau 

menggunakan pembayaran per meter atau perunit. Dikarenakan 

keterbatasan akses untuk mengetahui secara detail harga pendayagunaan 

lahan pada PT Angkasa Pura II Cabang Halim Perdanakusuma maka 

praktikan menggunakan range yang diberi oleh salah satu karyawan PT 

Angkasa Pura II, berikut gambaran umum terkait harga jasa 

pendayagunaan lahan di PT Angkasa Pura II : 

Tabel II.1 

Daftar Harga Jasa Pendayagunaan Lahan PT Angkasa Pura II 

Restaurant, 

Toko dan Bar 

Dalam Terminal Luar Terminal Keterangan 

Per meter² Rp. 8 – 10 Juta Rp. 4 – 7 Juta Per Bulan 

Per Unit Rp. 21 – 25 Juta Rp. 15 – 20 Juta Per Bulan 

 

Sumber : Data diolah oleh praktikan 

3. Place 

       Dalam hal pendistribusian dari produsen ke konsumen di PT Angkasa 

Pura II pihak tenant selaku konsumen secara langsung menghubungi pihak 

Angkasa Pura II selaku produsen jasa penyewaan lahan dimana proses  

pendistribusian tempat tenant dalam memanfaatkan lahan di area PT 



21 
 

 
 

Angkasa Pura II secara langsung ditunjuk oleh PT Angkasa Pura II 

terkhusus Commercial Service Division dimana praktikan melakukan PKL 

berada di Jl. Airport Halim Perdanakusuma, No 1, RT.1/RW 9, Halim 

Perdanakusuma, Makassar, Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta 13610. 

4. Promotion 

       Dalam hal promosi pengembangan usaha PT Angkasa Pura II 

menjalankan tugasnya dengan menjalin kerjasama dengan unit-unit 

internal, tim pemasar, dan pihak lain untuk meningkatkan peluang 

penjualan. Untuk menggapai hal tersebut, PT Angkasa Pura II mencari 

mitra yang potensial, menciptakan lini pendapatan baru, dan 

menumbuhkan bisnis secara berkelanjutan. Selain itu, PT Angkasa Pura 

cabang Halim Perdanakusuma menggunakan salah satu dari lima 

perangkat bauran promosi Kotler dalam Widagdo (2011) yaitu Public 

Relation and Publicity dimana PT Angkasa Pura II gencar melindungi dan 

menunjukan eksistensi citra perusahaan dengan mengadakan berbagai 

bakti sosial diantaranya adalah pelaksanaan program bina lingkungan PT 

Angkasa Pura II yang dilakukan dengan pemberian 200 kacamata baca 

kepada para siswa dan siswi di SMPN 21 dan 22 kota Tangerang, selain 

itu diberikan juga 54 kursi roda di 11 kelurahan dan desa yang berada di 

sekitar bandara, hal tersebut dilakukan demi mempromosikan nama PT 

Angkasa Pura II dan melindungi citra perusahaan.  (Ichsan, 2018) 

5. People 

       PT Angkasa Pura II menyadari pentingnya Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang mumpuni dalam menjalankan perusahaan dan merupakan 
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aset utama dalam industri jasa, berdasarkan itu PT Angkasa Pura II selektif 

memilih para karyawannya yang akan bertugas. Dalam bisnis jasa terlebih 

lagi disini PT Angkasa Pura II membutuhkan karyawan dari berbagai 

bidang. Selain itu untuk meningkatakan produktivitas dan keterampilan, 

perusahaan PT Angkasa Pura II cabang Halim Perdanakusuma rutin 

mengadakan program diklat (Pendidikan dan Pelatihan) bagi karyawannya 

seperti contoh diklat Perpajakan dan diklat SAP dalam mengikuti diklat 

karyawan harus menjalani pendidikan dan pelatihan selama kurang lebih 5 

hari. Selain diklat PT Angkasa Pura II juga rajin mengadakan Gathering 

demi memepererat silaturahmi sesama karyawan dan membuat suasana 

kantor menjadi nyaman. 

6. Process 

       Kualitas layanan jasa bergantung pada proses penyampaian jasa 

kepada konsumen. PT Angkasa Pura II melakukannya dengan baik, 

bagaimana dari proses awal penyampaian jasa dalam hal ini proses dari 

awal mitra mengajukan permohonan kerjasama untuk menyewa lahan di 

area PT Angkasa Pura II Cabang Halim Perdanakusuma sampai di proses 

oleh Commercial Service Division sampai pada akhirnya pihak mitra dapat 

memanfaatkan lahan di area PT Angkasa Pura II adalah sebagai berikut :  

1. Persiapan penunjukan langsung (Usulan calon mitra) 

2. Proses negosiasi (Pemasukan dan negosiasi dokumen penawaran) 

3. Penetapan Mitra (Laporan hasil negosiasi) 

4. Proses kerjasama (BA Kesepakatan) 
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Gambar II.3 

Diagram Alir Proses Layanan Jasa PT Angkasa Pura II 

Sumber : Data diolah oleh praktikan 

7. Physical Evidence 

       Building merupakan bagian dari bukti fisik dan karakteristik yang 

menjadi nilai tambah bagi konsumen sebagai perusahaan jasa yang 

memiliki karakter demi kenyamanan konsumen. PT Angkasa Pura II 

Cabang Halim Perdanakusuma memperhatikan terkait perlengkapan 

bangunan, design interior bandara, tata ruang dan letak penempatan mitra 

usaha. 

Proses Negosiasi 

 

Penetapan Mitra 

 

Proses 

Kerjasama 

  

Persiapan Penunjukan 

Langsung  
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Gambar II.4 

PT Angkasa Pura II Cabang Halim Perdanakusuma 

Sumber   : Data diolah oleh praktikan 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

       Dalam hal pelaksanaan PKL, selama 2 bulan praktikan melakukan PKL 

di PT Angkasa Pura II, praktikan di tempatkan di Commercial Service 

Division, ditempat ini praktikan mendapat bimbingan langsung oleh ibu 

Suharyanti selaku Head of Commercial Service Division. Praktikan 

memfokuskan jobdesc pada bisnis Non-Aeronautika, dimana praktikan 

membantu melakukan penyediaan berbagai macam fasilitas kebandarudaraan 

seperti penyediaan toko, restaurant, dan penyediaan jasa 

advertensi/periklanan 

Adapun tugas praktikan di Commercial Service Division antara lain sebagai 

berikut. 

1. Melakukan negosiasi dengan calon mitra usaha/penyewa yang akan 

melakukan usaha sesuai tenant yang ditetapkan 

2. Memasukan data pembayaran listrik dan air tenant ke dalam System 

Application and product in data processing( SAP ) dan membuat 

Agreement Overview 
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B. Pelaksanaan kerja 

1. Melakukan negosiasi dengan calon mitra usaha/penyewa yang akan 

melakukan usaha sesuai tenant yang di tetapkan 

       Negosiasi menurut Henry R Cheeseman dalam Irianto (2016) adalah 

proses tawar menawar dengan jalan berunding untuk memberi atau 

menerima, guna mencapai kesepakatan bersama antara satu pihak dan 

pihak lain, pengertian tersebut sejalan dengan arti ataupun tujuan dari 

negosiasi di PT Angkasa Pura II. Pentingnya negosiasi bagi perusahaan 

seperti PT Angkasa Pura II terkhusus Commercial Service Division itu 

sendiri adalah untuk mengenal lebih dekat calon mitra/tenant yang ingin 

menyewa lahan di area PT Angkasa Pura II dan juga memusyawarahkan 

dan menyepakati terkait tarif harga yang akan dibayar oleh tenant untuk 

menyewa lahan di area PT Angkasa Pura II sehingga mencapai 

kesepakatan. 

Berikut adalah ruangan untuk melakukan negosiasi dengan tenant : 

  

Gambar III.1 

Ruangan Negosiasi dengan mitra/tenant 

Sumber : Data diolah oleh praktikan 
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       Pengalaman yang bermanfaat ini praktikan dapatkan ketika praktikan 

di ajak oleh ibu Suharyanti selaku Head of Commercial Service Division 

untuk melakukan negosiasi dengan calon mitra. Selama pelaksanaan 2 

bulan PKL praktikan mendapat kesempatan untuk ikut bernegosiasi 

sekitar 3 kali. Pada umumnya hal-hal yang dinegosiasikan pada tenant 

meliputi terif sewa ruang/lahan yang memiliki usaha restoran atau kantin. 

Walaupun praktikan cenderung hanya melihat dan sesekali diberi 

kesempatan untuk berbicara tetapi dari ketiga negosiasi tersebut berhasil 

mencapai hasil kesepakatan, walau praktikan mendapat sedikit masukan 

dengan mengatakan bahwa praktikan sebaiknya lebih percaya diri dalam 

bernegosiasi dan mengemukakan argumen, tetapi praktikan mendapat 

response yang positif dari Ibu Suharyanti selaku Head of Commercial 

Service Division. Dengan melakukan pekerjaan tersebut praktikan 

mendapatkan berbagai manfaat diantaranya dalam hal berkomunikasi dan 

kepercayaan diri. 

Inilah beberapa tahapan yang dilakukan ketika melakukan negosiasi : 

1. Calon mitra mengajukan surat permohonan kerjasama 

2. Asst.Manager of Commercial mengundang calon mitra untuk 

melakukan proses negosiasi melalui surat resmi. 

3. Calon mitra menyampaikan kajian bisnis nya, lalu Asst. Manager of 

Commercial menyampaikan tarif sewa ruang, konsesi dan Minimum 

Omzet Bruto ( MOB )  
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4. Kedua belah pihak menandatangani berita acara ( BA ) kesepakatan 

kerjasama. 

Berikut adalah alur kerja ataupun diagram alir dari kegiatan negosiasi : 

Gambar III.2 

Diagram Alir Negosiasi 

Sumber : data diolah oleh praktikan 

2. Memasukan data pembayaran ke dalam System Application and 

Product in data Processing ( SAP ) 

       Kegiatan yang terbilang rutin praktikan lakukan adalah memasukan 

data pembayaran dari tenant, pembayaran yang dimaksud adalah 

pembayaran terkait listrik dan juga air yang mitra/tenant gunakan selama 

melakukan kegiatan bisnis, pembayaran akan praktikan input ke dalam 

sistem komputer yang dinamakan System Application and Product atau 

biasa juga disebut SAP. Pengertian SAP itu sendiri adalah suatu software 

Mitra menyampaikan kajiannya 

 

Mengundang calon mitra 

 

mengajukan surat kerjasama 

 

Penandatanganan BA 

Kesepakatan 
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yang dikembangkan untuk mendukung suatu organisasi dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya secara lebih efisien dan efektif 

(Yudhistira, 2015). Pentingnya melakukan kegiatan ini ini adalah sebagai 

rekapan PT Angkasa Pura II bagi tenant yang sudah melakukan 

kewajibannya dalam hal pembayaran tagihan listrik dan air dan juga akan 

memudahkan perusahaan dalam mencari kembali datanya di kemudian 

hari apabila dibutuhkan. 

Berikut adalah tampilan SAP: 

                       

Gambar III.3 

Screenshoot program SAP 

Sumber : Data diolah oleh praktikan 

       Dikarenakan dalam mengakses SAP membutuhkan user dari 

karyawan PT Angkasa Pura II maka setiap kali praktikan ingin 

memasukan data harus meminta salah satu karyawan untuk membantu 

praktikan dalam mengakses SAP tersebut. Dalam sehari praktikan 

minimal memasukan 1 kali data pembayaran ke dalam SAP, dalam 

kegiatan ini praktikan pernah sekitar 2 kali melakukan kesalahan dalam 

memasukan data pembayaran sehingga data pembayaran tenant yang 

seharusnya sudah bayar ternyata belum praktikan perbarui hal ini 
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menyebabkan data yang terlihat di sistem tenant belum membayar 

tagihan listrik dan air yang seharusnya sudah jatuh tempo, sehari setelah 

praktikan melakukan kesalahan Ibu Suharyanti menegur dan memberikan 

masukan agar lebih teliti lagi kedepannya dalam melakukan pekerjaan 

apapun itu. 

       Kegiatan memasukan data pembayaran ke dalam SAP ini bermanfaat 

bagi praktikan, dengan melakukan kegiatan ini praktikan dapat 

mengetahui terkait sistem pembayaran tagihan listrik dan air yang 

Commercial Service Division selain itu praktikan dilatih untuk teliti 

dalam hal pemasukan data pekerjaan ke dalam sistem 

Tahapan praktikan dalam memasukan data pembayaran ke SAP yaitu : 

1. Praktikan mendapat data pembayaran tenant dari divisi keuangan 

2. Praktikan login ke dalam SAP 

3. Praktikan meng-input data pembayaran ke SAP 

4. Praktikan memperbarui data pembayaran tenant 
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Gambar III.4 

Diagram Alir Memasukan Data Pembayaran ke SAP 

Sumber : Data diolah oleh praktikan 

3. Membuat Agreement Overview 

       Masih berhubungan dengan negosiasi, dalam menjalin kerjasama 

antara kedua belah pihak harus memiliki kesepakatan dan syarat-syarat 

yang harus dipatuhi dan dijalankan sehingga kerjasama keduanya 

berjalan dengan lancar. Salah satu tugas dari Commercial Service 

Division adalah membuat Agreement Overview dan praktikan mendapat 

kesempatan untuk membuat dokumen ini. Agreement overview adalah 

berkas perjanjian kerjasama yang telah di-review oleh Oficer In Charge 

(OIC) dan disetujui oleh kedua belah pihak yang selanjutnya disimpan 

sebagai arsip perjanjian kerjasama sewa ruangan. 

  

Login ke SAP 

 

Memperbarui data 

pembayaran 

 

Menerima data Pembayaran 

 

Input pembayaran ke SAP 
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Tahapan pembuatan Agreement Overview antara lain : 

1. Menerima berkas perjanjian kerjasama 

2. Membuat Agreement Overview 

3. Mengirim ke Oficer In Charge untuk di-review 

4. Setelah di-review dan di-approval lalu diarsipkan. 

Berikut adalah diagram alir pembuatan Agreement Overview : 

 

Gambar III.5 

Diagram Alir membuat Agreement Overview 

Sumber : Data diolah oleh praktikan 

       Selama praktikan melakukan PKL praktikan mengerjakan kegiatan 

ini 4 kali. Agreement overview penting bagi perusahaan maupun tenant 

karena dengan adanya dokumen tersebut dapat menjadi bukti bahwa 

kedua belah pihak telah bekerjasama dan tertera juga bagaimana syarat 

dan ketentuan kerjasama yang di tanda tangani diatas materai sehingga 

Membuat Agreement 

Overview 

 

Menerima berkas perjanjian 

 

Mengirim ke Oficer In 

Charge 

 

Diarsipkan 
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kesepakatan keduanya dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. 

Kegiatan ini bermanfaat bagi praktikan karena dengan melakukan 

pekerjaan ini praktikan mengerti terkait pengarsipan perjanjian kerjasama 

dan hukum kerjasama dan praktikan dapat mengerti bagaimana alur 

perjanjian kerjasama di PT Angkasa Pura II dengan para tenant-nya. 

Selain itu selama mengerjakan pekerjaan ini praktikan mendapatkan 

response yang baik dari ibu Suharyanti. 

Berikut adalah gambaran dokumen perjanjian kerjasama PT 

AngkasaPura II dengan salah satu tenant : 

 

Gambar III.6 

Contoh Agreement Overview 

Sumber : Data diolah oleh praktikan 
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       Secara garis besar praktikan menangani tugas Commercial Service 

Division di bidang pelayanan dan jasa tenant atau disebut juga sebagai 

Non-Aeronautika. Mekanisme kerja yang berlangsung pada Commercial 

Service Divison PT Angkasa Pura II Cabang Halim Perdanakusuma 

dimulai pada saat tenant mulai mengajukan surat permohonan kerjasama 

yang ditujukan ke Asst. Manager of Commercial Service Division, lalu 

setelah mendapat persetujuan dari Asst. Manager of Commercial Service 

Division, pihak tenant dipanggil untuk melakukan negosiasi dengan 

Commercial Service Division terkait tarif untuk penyewaan lahan di area 

PT Angkasa Pura II, setelah adanya kesepakatan terkait tarif sewa ruang, 

selanjutnya laporan hasil kesepakatan dilaporkan ke Officer In Charge 

dan dibuatkan Agreement Overview. 

       Teori terkait negosiasi yang digunakan oleh PT Angkasa Pura II 

Cabang Halim Perdanakusuma adalah negosiasi kolaborasi. Menurut 

Fisher R dan William Ury dalam Silvia (2014), negosiasi adalah 

komunikasi dua arah dirancang untuk mencapai kesepakatan pada saat 

kedua belah pihak memiliki berbagai kepentingan yang sama atau 

berbeda. Negosiasi adalah pertemuan antara dua pihak dengan tujuan 

mencapai kesepakatan atas pokok – pokok masalah yang : 

1. Penting dalam pandangan kedua belah pihak 

2. Dapat menimbulkan konflik di antara kedua belah pihak 

3. Membutuhkan kerjasama kedua belah pihak untuk mencapainya 
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       Menurut praktikan negosiasi yang dilakukan oleh PT Angkasa Pura 

II Cabang Halim Perdanakusuma sudah sesuai dengan teori ahli yang 

telah disebutkan sebelumnya dimana dalam negosiasi yang dilakukan PT 

Angkasa Pura II bertujuan untuk mendiskusikan kepentingan kedua belah 

pihak selain itu negosiasi ini dilakukan juga untuk menghindari konflik 

di kemudian hari antara PT Angkasa Pura II dengan tenant. Dan dalam 

melakukan negosiasi ini kedua belah pihak harus menghargai segala 

bentuk pendapat dan berusaha agar negosiasi ini berakhir dengan 

keputusan yang saling menguntungkan. 

C. Kendala yang dihadapi 

       Selama melakukan Praktik Kerja Lapangan selama dua bulan, 

praktikan pun memiliki berbagai kendala pada beberapa kegiatan. Kendala 

yang praktikan alami selama PKL adalah. 

1. Praktikan masih merasa gugup ketika harus berargumen dalam 

negosiasi dengan tenant 

2. Praktikan terkadang merasa bingung dalam mengarsipkan dokumen 

sepertihalnya Agreement Overview karena pengarsipan dokumen yang 

menurut praktikan tidak tertata dengan baik 

3. Praktikan merasa kesulitan ketika ingin meng-input data karena untuk 

proses memasukan data kedalam sistem harus memiliki id/user 

karyawan 
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D. Cara mengatasi kendala 

       Berdasarkan beberapa kendala yang telah praktikan jelaskan, 

praktikan mencoba meminimalisir kendala yang ada. Beberapa upaya 

praktikan dalam meminimalisir kendala tersebut adalah : 

1.  Praktikan terus berlatih berargumen dan berbicara di depan cermin 

sambil membayangkan sedang melakukan negosiasi dengan tenant. 

2. Sebelum praktikan mengarsipkan dokumen yang baru praktikan 

bertanya dengan mentor terkait dokumen lama dan praktikan bereskan 

terlebih dahulu dokumen-dokumen yang sudah lama sebelum 

mengarsipkan dokumen baru. 

3. Karena memang harus karyawan PT Angkasa Pura II yang memiliki 

akses user ke dalam sistem terkait, maka praktikan meminta user 

sementara untuk dapat mengakses sistem tersebut walaupun terbatas. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Selama menjalani PKL praktikan mendapatkan ilmu yang sangat 

berharga, selain itu praktikan juga dapat menarik beberapa kesimpulan dari 

hasil PKL selama dua bulan yaitu : 

1. Commercial Service Division bertanggung jawab terhadap keputusan dan 

penentuan tenant/mitra yang akan memanfaatkan lahan di area PT 

Angkasa Pura II dan digunakan untuk kegiatan bisnis dengan cara 

melakukan negosiasi. 

2. Praktikan dapat mengetahui bahwa mekanisme pembayaran terkait sewa, 

listrik dan air sudah diatur didalam agreement overviewyang selanjutnya 

pada saat jatuh tempo pembayaran akan di rekap di dalam program yang 

bernama SAP (System Application and Proccesing) 

3. PT Angkasa Pura II secara aktif melindungi citra perusahaan dan 

menunjukan eksistensi dengan mengadakan berbagai even tdan kegiatan 

bakti sosial, hal ini menunjukan bahwa PT Angkasa Pura II telah 

menggunakan salah satu bauran promosi yaitu Public Relation dan hal 

tersebut sudah sesuai dengan teori yang praktikan pelajari di kampus. 
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B. Saran 

       Dengan memahami dan mempelajari bagaimana PT Angkasa Pura II 

terkhusus Commercial Service Division bekerja dalam mengelola bandar 

udara, berikut praktikan mempunyai saran demi kemajuan PT Angkasa Pura 

II kedepannya yaitu, dalam hal pengarsipan berkas/dokumen Commercial 

Service Division seharusnya menyediakan rak/tempat khusus untuk 

menyimpan dan mengarsipkan berkas/dokumen seperti agreement overview, 

karena selama ini Commercial Service Division belum memiliki rak/tempat 

penyimpanan berkas/dokumen sendiri dan terlihat tidak tertata dengan baik. 
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Lampiran 1 : Surat permohonan izin PKL 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 : Surat penerimaan izin PKL 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 : Daftar hadir pelaksanaan PKL 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 : Penilaian PKL 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 : Sertifikat PKL 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 : Kegiatan selama melaksanakan PKL 

 

No  Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 

1 Senin,    2 Juli 2018 Melakukan perkenalan dengan Ass. 

Manager Commercial Service Division 

dan karyawan lain 

2 Selasa,   3 Juli 2018 Praktikan diajak berkeliling kantor PT 

Angkasa Pura II  

3 Rabu,     4 Juli 2018 Praktikan mendapat tugas pertama yaitu 

merapihkan berita acara negosiasi  

4 Kamis,   5 Juli 2018 Praktikan diberi tugas untuk merapihkan 

BA kesepakatan 

5 Jumat,    6 Juli 2018 Praktikan diajarkan untuk menginput data 

penerbangan Aeronutika 

6 Senin,    9 Juli 2018 Praktikan menginput data penerbangan 

Aeorinautika 

7 Selasa, 10 Juli 2018 Praktikan membantu kegiatan CSR yaitu 

sunat massal 

8 Rabu,   11 Juli 2018 Praktikan membantu kegiatan CSR yaitu 

sunat massal 

9 Kamis, 12 Juli 2018 Membuat Agreement Overview 

10 Jumat,  13 Juli 2018 Membuat Agreement Overview 

11 Senin,  16 Juli 2018 Praktikan diajak ke dalam bandara untuk 

memeriksa kendala di salah satu toko mitra  

12 Selasa, 17 Juli 2018 Praktikan mulai diajak untuk ikut belajar 

melakukan negosiasi dengan tenant 

13 Rabu,   18 Juli 2018 Praktikan diajak ke dalam bandara untuk 

memeriksa kendala di salah satu toko mitra 

14 Kamis, 19 Juli 2018 Praktikan diajak mentor ke bandara 

Soekarno Hatta untuk melaksanakan rapat 

15      Senin,  23 Juli 2018 Praktikan diajak melakukan monitoring  



 
 

 
 

16      Selasa, 24 Juli 2018 Praktikan melakukan monitoring  

17      Rabu,   25 Juli 2018 Praktikan melakukan monitoring 

18      Kamis, 26 Juli 2018 Menyusun laporan penerbangan 

Aeronautika 

19 Jum’at, 27 Juli 2018 Menyusun laporan penerbangan 

Aeronautika 

20      Senin,  30 Juli 2018 Membantu Ibu Suharyanti monitoring 

mitra kedalam terminal 

21      Selasa, 31 Juli 2018 Membantu Ibu Suharyanti monitoring 

mitra kedalam terminal 

22      Rabu,   1 Agustus 2018 Menyusun dan merapihkan Head of 

Agreement 

23      Kamis, 2 Agustus 2018 Menyusun dan merapihkan Head of 

Agreement 

24      Jumat,  3 Agustus 2018 Menyusun dan merapihkan BA 

kesepakatan 

25      Senin,  6 Agustus 2018 Meng-input data pembayaran mitra ke 

dalam SAP 

26      Selasa, 7 Agustus 2018 Meng-input data pembayaran mitra ke 

dalam SAP 

27      Rabu,   8 Agustus 2018 Meng-input data pembayaran mitra ke 

dalam SAP 

28      Kamis, 9 Agustus 2018 Meng-input data pembayaran mitra ke 

dalam SAP 

29     Jumat, 10 Agustus 2018 Meng-input data pembayaran mitra ke 

dalam SAP 

30     Senin,  13 Agustus 2018 Memproses surat permohonan kerjasama 

mitra 

31     Selasa, 14 Agustus 2018 Memproses surat permohonan kerjasama 

mitra 

32     Rabu,   15 Agustus 2018 Diajak melakukan negosiasi dengan mitra 

33     Kamis, 16 Agustus 2018 Persiapan menuju 17 Agustusan 



 
 

 
 

34     Selasa, 21 Agustus 2018 Membuat berita acara negoiasi 

35     Kamis, 23 Agustus 2018 Membat berita acara kesepakatan 

36     Jumat, 24 Agustus 2018 Praktikan diajak mentor ke CGK untuk 

rapat 

37 Selasa, 28 Agustus 2018 Melakukan monitoring mitra dengan ibu 

Suharyanti ke dalam terminal 

38 Rabu,  29 Agustus 2018 Praktikan mulai mencari data untuk 

menyusun laporan PKL 

39 Kamis, 30 Agustus 2018 Praktikan mencari data untuk menyusun 

laporan PKL 

40 Jum’at, 31 Agustus 2018 Praktikan berpamitan dengan Manager of 

Commercial Service Division dan 

karyawan lain 

 

 


